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ABSTRAK 

Bangunan sipil adalah suatu konstruksi atau struktur yang dibangun untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dalam bidang infrastruktur dan lingkungan. Bangunan sipil meliputi 

berbagai jenis konstruksi, seperti jembatan, jalan, gedung, lapangan terbang, dan lain-lain. 

Dengan metode yang digunakan adalah metode Splitting House yang merupakan istilah 

dimana seluruh bangunan atau komponen perakitannya diproduksi pada fasilitas diluar lokasi 

dan dirakit di lokasi dari modul volumetrik mandiri atau panel terpisah. Metode Splitting 

House digunakan untuk mengatasi dari dimensi mesin 3DCP yang relatif besar sehingga 

handling mesin menuju area kerja menjadi tidak praktis, sehingga pada kondisi tertentu 

mengakibatkan proses pembuatan bangunan sipil tidak dapat dijangkau oleh mesin 3DCP ini. 

Maka dari itu metode ini tepat digunakan dan dibutuhkan konektor yang berfungsi sebagai 

penghubung antar panel, untuk menjadi bangunan sipil. Dari hasil kajian ini, didapatkan 

kontruksi dari assy konektor yang terdiri dari komponen L Konektor dengan ukuran 

bentangan 275,25 mm x 138 mm x 2 mm, Pelat Penyambung dengan ukuran 140 mm x 140 

mm x 2 mm. Dan untuk Assy konektor berukuran 140 mm x 140 mm x 140 mm, serta 

memiliki 4 lubang setiap sisi yang berukuran      Kontruksi konektor ini mampu menopang 

beban yang telah ditentukan dengan tegangan tekan sebesar 0,0195 Mpa dan tegangan izin 

sebesar 122,5 Mpa, jadi dinyatakan konektor aman untuk menopang beban yang sudah 

ditentukan, serta kampuh las 18,03      . Tegangan yang terjadi pada sambungan baut, 

yaitu kapasitas geser sebesar 7,2 kN, kapasitas tahanan bearing sebesar 5,1 kN, dan kapasitas 

tahanan tarik sebesar 8,7 kN. Total waktu untuk pembuatan konektor adalah 12,9 jam, 

sedangkan total biaya pembuatan dibutuhkan adalah Rp. 1.104.257,60. 

 

Kata kunci : Bangunan sipil, Konektor, Splitting House 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manufaktur Aditif adalah salah satu dari banyaknya jenis proses manufaktur. 

Manufaktur Aditif ini merupakan istilah formal dari apa yang dulu disebut dengan 

Prototipe cepat atau pembuatan prototipe secara cepat dan populer juga disebut dengan 

3D Printing atau pencetakan 3 dimensi. Prinsip kerja dari Manufaktur Aditif ini adalah 

menambahkan material secara berlapis (layer by layer). [1] 

Salah satu mesin yang menggunakan teknologi Manufaktur Aditif adalah mesin 3 

Dimensi Concrete Printing (3DCP). Mesin 3DCP ini merupakan mesin manufaktur yang 

menghasilkan objek atau produk 3 dimensi salah satunya berupa bangunan sipil. Mesin 

ini memiliki beberapa keuntungan apabila dibandingkan dengan pembuatan bangunan 

sipil secara konvensional. Dimana mesin 3DCP dinilai terbukti telah menguntungkan 

dalam hal mengoptimalkan waktu konstruksi, biaya, fleksibilitas desain, dan mengurangi 

kesalahan dari proses pengerjaannya. Mengingat area kerja yang diperlukan oleh mesin 

3DCP ini relatif besar serta handling mesin menuju lokasi yang tidak praktis sehingga 

pada kondisi tertentu mengakibatkan proses pembuatan bangunan sipil tidak dapat 

dijangkau oleh mesin 3DCP ini [2]. Oleh karena itu, rencana yang digagas ini sebagai 

salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang muncul tersebut adalah dengan 

diterapkannya metode splitting house pada proses pembuatan bangunan sipil. 

Metode Splitting House merupakan metode yang digunakan untuk dapat mengatasi 

kendala hasil dari mesin 3DCP apabila terdapat kondisi dimana mesin tidak dapat dibawa 

ke lokasi pengerjaan yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Metode ini merupakan 

istilah baru dimana makna dari frasa Splitting House ini merujuk pada metode dari suatu 

proses pengerjaan bangunan sipil yang dikerjakan secara terpisah. Dimana pada kondisi 

ini berarti pengerjaan bangunan sipil dengan mesin 3DCP ini dikerjakan secara terpisah 

atau tidak dikerjakan pada lokasi pengerjaan sehingga mesin tidak perlu dibawa ke lokasi 

pengerjaan [3]. Namun perlu adanya persiapan pada area yang akan dikerjakan, sehingga 

menjadi bangunan sipil yang dibangun dengan metode splitting house ini.  

Dengan metode ini, maka dibutuhkan konektor untuk menghubungkan antar panel 

sehingga menjadi rangka modular kontruksi. Konektor adalah salah satu metode yang bisa 
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digunakan dalam sebuah proyek bangunan sipil. Alat sambung berupa las, baut dan mur 

adalah termasuk beberapa material yang digunakan dalam metode yang satu ini. 

Keunggulan dari metode ini dapat digunakan dengan metode vertikal atau horizontal atau 

kombinasi dari keduanya. Meski begitu, metode sambungan ini merupakan metode baru 

yang dicoba untuk membangun bangunan sipil yang dibangun dengan metode splitting 

house. 

Maka berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis membuat konektor 

yang berfungsi sebagai penhubung antar panel/kolom. Dan penulis mengambil judul         

“PEMBUATAN KONEKTOR PADA BANGUNAN SIPIL YANG DIBANGUN 

DENGAN METODE SPLITTING HOUSE”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah meliputi : 

1. Bagaimana bentuk kontruksi dari konektor pada bangunan sipil yang dibangun dengan 

metode splitting house? 

2. Bagaimana proses pembuatan kontruksi dari konektor pada bangunan sipil yang 

dibangun dengan metode splitting house? 

3. Apakah konektor berfungsi dengan baik dan bisa menopang beban dari panel? 

4. Berapa estimasi waktu dan biaya untuk proses pembuatan konektor pada bangunan 

sipil yang dibangun dengan metode splitting house? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penulisan ini dibuat agar pembaca memahami maksud serta tujuan dari 

penulisan kajuan ini. Adapun berdarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penulisan 

ini adalah : 

1. Menghasilkan bentuk kontruksi dari konektor untuk memvalidasi kekuatan 

kontruksinya pada bangunan sipil. 

2. Mengetahui proses pembuatan konektor pada bangunan sipil yang dibangun dengan 

metode splitting house. 

3. Mengetahui kekuatan kontruksi dari konektor pada bangunan sipil yang dibangun 

dengan metode splitting house. 
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4. Mengetahui estimasi waktu dan biaya pembuatan konektor pada bangunan sipil yang 

dibangun dengan metode splitting house. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kajian merupakan batasan banyaknya subjek dalam sebuah kajian. 

Pada laporan teknik ini, berikut beberapa poin dari ruang lingkup kajian tersebut : 

1. Bentuk kontruksi konektor pada bangunan sipil yang dibangun dengan metode 

splitting house. 

2. Tahapan proses pembuatan kontruksi konektor. 

3. Kekuatan kontruksi konektor, serta perhitungan tegangan pada baut dan kekuatan 

pengelasan pada kontruksi. 

4. Estimasi waktu dan biaya proses pembuatan konektor. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam memahami karya tulis ini, maka 

penulis memberikansistem penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LAPORAN TEKNIK 

Berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dipaparkan penulis yang mencakup teori-teori bangunan sipil dengan metode splitting 

house, material, analisa kekuatan kontruksi dan lain-lain, serta menjelaskan kontruksi 

konektor, proses pembuatan konektor, meliputi urutan proses pemesinan dan fabrikasi 

dalam pembuatan. Seperti potong plat, bending, pengelasan, pengeboran dan proses 

perakitan pada kontruksi bangunan sipil yang dibangun dengan metode splitting house. 

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi mengenai  kesimpulan dari bab-bab yang sudah dibahas serta saran-saran yang 

dirasa penting untuk pengembangan lebih lanjut proyek akhir ini. 


